
 
 

 
 

PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN  

KERJA PADA THE ST. REGIS BALI RESORT 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh  

Made Dwita Damayanti 

NIM 1915713119 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D3 ADMINISTRASI BISNIS 

JURUSAN ADMINISTRASI NIAGA 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2022 



 

i 
 

PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN  

KERJA PADA THE ST. REGIS BALI RESORT 

 

 

 

 

 
 

 

Oleh  

Made Dwita Damayanti 

NIM 1915713119 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D3 ADMINISTRASI BISNIS 

JURUSAN ADMINISTRASI NIAGA 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2022 



 

ii 
 

PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

PADA THE ST. REGIS BALI RESORT 

 

Made Dwita Damayanti 

 

Program Studi D3 Administrasi Bisnis, Jurusan Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, 

Kabupaten Badung, Bali – 80364 

Telp. (0361) 701981 Fax. 701128 

Email : mddwitadama123@gmail.com 

 
ABSTRAK 

  
Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan perusahaan. Masalah keselamatan dan kesehatan kerja pada 

The St. Regis Bali Resort yakni kecelakaan kerja yang dialami karyawan 

setiap tahunnya tidak stabil. Kecelakaan kerja yang terjadi diakibatkan oleh 

kurangnya kesadaran karyawan dalam memperhatikan keselamatan dan 

kesehatan kerja di lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan serta kendala-kendala yang dihadapi dalam 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada The St. Regis Bali 

Resort. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

dengan pengumpulan datanya dilakukan dengan observasi, wawancara 

dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja pada The St. Regis Bali Resort sudah 

cukup baik karena perusahaan telah menyediakan fasilitas, peralatan dan 

jaminan yang lengkap terkait keselamatan kesehatan kerja kepada setiap 

karyawannya. Namun, dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

pada The St. Regis Bali Resort masih terdapat kendala yakni informasi 

terkait keselamatan kesehatan kerja tidak diketahui oleh setiap karyawan 

serta karyawan terlambat melaporan kecelakaan kerja yang dialami. 

 

Kata Kunci: keselamatan kerja, kesehatan kerja, hotel, kecelakaan kerja, 

           lingkungan kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pada masa sekarang, semakin banyak perusahaan baru yang 

berkembang di Indonesia. Oleh karena itu, persaingan antar 

perusahaan sangat ketat untuk menghasilkan kinerja yang terbaik dan 

mendapatkan citra yang baik di mata masyarakat. Tujuan tersebut 

dapat diwujudkan ketika sumber daya manusia yang bekerja dalam 

perusahaan berkualitas. Sumber daya manusia memberikan pengaruh 

yang besar untuk keberhasilan sebuah perusahaan. Maka dari itu, 

perusahaan dituntut untuk dapat memperhatikan dan menyeleksi 

sumber daya manusia yang bekerja merupakan sumber daya manusia 

yang berkualitas.     

  Aspek sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 

terpenting pada sebuah organisasi atau sebuah perusahaan (Sunyoto, 

2015:1), maka dari itu perlu diperhatikan secara optimal untuk 

memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya 

manusia yang berkualitas dapat membantu sebuah perusahaan untuk 
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mewujudkan tujuan serta visi misi yang ingin dicapai. Untuk dapat 

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka 

perusahaan perlu memperhatikan kinerja setiap karyawannya. Faktor 

yang berpengaruh nyata dan positif terhadap kinerja karyawan, yaitu 

faktor keselamatan kerja dan kesehatan kerja (Setyawati dan 

Soedarmadi, 2021:125). Perusahaan dituntut untuk memenuhi 

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan jika menginginkan 

karyawan yang berkualitas. Hal ini karena kualitas karyawan dapat 

mempengaruhi produktivitas dari perusahaan itu sendiri. Semakin 

banyak karyawan berkualitas yang dimiliki suatu perusahaan, maka 

produktivitas suatu perusahaan tersebut juga tinggi.  

  Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja 

karyawan. Perusahaan dan karyawan harus saling bekerja sama dalam 

melaksanakan setiap pekerjaannya sehingga tingkat produktivitas 

perusahaan tinggi serta tujuan yang ingin dicapai dapat terealisasi. 

Jaminan kesehatan dan keselamatan kerja yang baik dapat 

memberikan rasa nyaman, motivasi dan kepuasan dari karyawan 

tersebut untuk bekerja. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 

salah satu kunci pokok untuk menunjang pencapaian tujuan 

perusahaan (Agbola, 2012:156). Program tersebut sangat penting 

untuk memastikan bahwa perusahaan menyediakan lingkungan kerja 

yang aman bagi karyawan dan untuk meminimalkan risiko kecelakaan 
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dan cedera (Machabe dan Indermun, 2013:13). Oleh karena itu, 

kesehatan dan keselamatan kerja harus diperhatikan dan menjadi 

prioritas sebuah perusahaan untuk meningkatkan kepuasan kerja dan 

loyalitas dari karyawan.   

  Masalah keselamatan dan kesehatan kerja secara umum di 

Indonesia masih sering terabaikan. Hal ini ditunjukkan dengan masih 

tingginya angka kecelakaan kerja. Berdasarkan data BPJS 

Ketenagakerjaan, pada tahun 2019 terdapat 182 ribu kasus kecelakaan 

kerja dan sepanjang tahun 2020 terdapat 225 ribu kasus kecelakaan 

kerja, 53 kasus penyakit akibat kerja yang 11 di antaranya disebabkan 

Covid-19. Sepanjang Januari hingga September 2021 terdapat 82 ribu 

kasus kecelakaan kerja dan 179 kasus penyakit akibat kerja yang 65% 

disebabkan oleh Covid-19. Penyebab kecelakaan kerja terbesar adalah 

faktor manusia, yaitu kurangnya kesadaran perusahaan dan tenaga 

kerja sendiri terutama dalam melaksanakan berbagai peraturan 

perundang-undangan dan aturan perusahaan mengenai keselamatan 

dan kesehatan kerja.  

  Dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1970 disebutkan bahwa 

setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas 

keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan 

hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional. Selain 

itu, dalam Undang-Undang No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan, pasal 

23 mengenai kesehatan kerja disebutkan bahwa upaya kesehatan kerja 
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wajib diselenggarakan pada setiap tempat kerja, khususnya tempat 

kerja yang mempunyai resiko bahaya kesehatan yang besar bagi 

pekerja agar dapat bekerja secara sehat tanpa membahayakan diri 

sendiri dan masyarakat sekelilingnya, untuk memperoleh produktivitas 

kerja yang optimal, sejalan dengan program perlindungan tenaga kerja. 

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dalam industri memang 

belum terlaksana dengan baik secara menyeluruh. Meskipun program 

keselamatan dan kesehatan kerja tersebut telah memiliki dasar hukum 

yang kuat dalam undang-undang. 

  Program keselamatan dan kesehatan kerja yang kurang 

dapat mengakibatkan tingkat kecelakaan kerja menjadi tinggi. Hal 

tersebut dapat berdampak pada produtivitas perusahaan. Oleh karena 

itu, pihak manajemen memiliki peranan penting dalam memberi 

perhatian terhadap pentingnya pemahaman tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja dalam perusahaan. Hanya dengan strategi yang baik 

dan konkret dari pihak manajemen perusahaan sehingga keselamatan 

dan kesehatan kerja karyawan dapat terwujud.  

  Setiap karyawan yang bekerja harus dapat mematuhi standar 

keselamatan dan kesehatan kerja agar tidak mengakibatkan hal-hal 

yang tidak diinginkan terjadi pada karyawan. Kecelakaan kerja sering 

terjadi dikarenakan oleh penyakit yang diderita karyawan tanpa 

sepengetahuan pihak manajemen yakni bagian Human Resources 

sebagai pengawas. Seharusnya pengawasan terhadap kondisi fisik dari 
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setiap karyawan diperhatikan saat memasuki ruang kerja agar dapat 

mendeteksi secara dini kesehatan pekerja ketika akan masuk bekerja. 

Pelaporan kecelakaan kerja sering diabaikan oleh karyawan itu sendiri 

sehingga menimbulkan keterlambatan penanganan dari pihak Human 

Resources untuk mengurusi administrasi yang diperlukan. Sebenarnya 

pelaporan kecelakaan kerja diwajibkan dalam undang-undang. Namun, 

terdapat beberapa penghalang dalam pelaporan tersebut yakni antara 

lain prosedur administrasi yang dianggap sulit dan jaminan kesehatan 

yang kurang memadai.  

  Penelitian ini meneliti mengenai bagaimana penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja pada karyawan The St. Regis Bali 

Resort. Dimana setiap karyawan seharusnya memiliki jaminan 

keselamatan dan kesehatan kerja saat beraktivitas di perusahaan. 

Dengan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja yang memadai 

diharapkan karyawan dapat melakukan pekerjaannya dengan baik 

yang nantinya dapat meningkatkan produktivitas perusahaan sehingga 

visi misi dapat tercapai dengan maksimal. The St. Regis Bali Resort 

dalam memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja karyawannya 

memfasilitasi berbagai kebutuhan, khususnya jaminan keselamatan 

dan kesehatan kerja untuk seluruh karyawannya. Walaupun demikian, 

kasus kecelakaan kerja masih terjadi pada karyawan setiap tahunnya. 

Berikut ini adalah data tentang jumlah kasus kecelakaan kerja pada The 

St. Regis Bali Resort tahun 2017-2021. 
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Tabel 1.1 Jumlah Kecelakaan Kerja pada The St. Regis Bali Resort 

Tahun 2017 - 2021 

No. Tahun Jumlah Kecelakaan Kerja 

1 2017 4 Kasus 

2 2018 1 Kasus 

3 2019 3 Kasus 

4 2020 3 Kasus 

5 2021 4 Kasus 

Sumber: The St. Regis Bali Resort 

  Dapat dilihat dari tabel diatas, terdapat kasus kecelakaan 

kerja yang setiap tahunnya terjadi pada The St. Regis Bali Resort. Pada 

tahun 2017 telah terjadi 4 kasus kecelakaan kerja pada karyawan, 

tahun 2018 sebanyak 1 kasus kecelakaan kerja, tahun 2019 sebanyak 

3 kasus kecelakaan kerja, tahun 2020 sebanyak 3 kasus kecelakaan 

kerja, dan pada tahun 2021 terdapat sebanyak 4 kasus kecelakaan 

kerja yang terjadi. Berdasarkan data kecelakaan kerja dan observasi 

yang dilakukan terdapat beberapa kecelakaan kerja yang terjadi pada 

setiap tahun yang tidak stabil. Selain kasus kecelakaan kerja yang tidak 

stabil, adapun masalah-masalah yang menyangkut keselamatan dan 

kesehatan kerja yang saat ini ada di The St. Regis Bali Resort yang 

perlu mendapatkan perhatian adalah mengenai kedisiplinan dan 

ketaatan setiap karyawan dalam memenuhi standar keselamatan dan 

kesehatan kerja yang ditetapkan saat bekerja. Dengan adanya 
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kedisiplinan karyawan dalam mematuhi standar keselamatan dan 

kesehatan kerja, maka kasus kecelakaan kerja akan berkurang. 

Keselamatan dan kesehatan kerja sangat berkaitan dengan adanya 

strategi dari Human Resources.  

  Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik 

untuk membuat penelitian tugas akhir dengan judul “Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada The St. Regis Bali Resort”, 

sehingga dapat diketahui fungsi keselamatan dan kesehatan kerja yaitu 

untuk dapat memberikan jaminan rasa nyaman dan aman sehingga 

karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat serta dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Selain itu, dapat memberikan masukan pada The St. 

Regis Bali Resort Bali untuk menerapkan standar keselamatan dan 

kesehatan kerja dan memperhatikan setiap karyawan yang ada di 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.  

   

B. Pokok Masalah 

  Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang 

dilakukan pada The St. Regis Bali Resort? 

2. Kendala apa saja yang ditemui dalam penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja pada The St. Regis Bali Resort? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

yang dilakukan pada The St. Regis Bali Resort. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dan cara 

mengatasinya pada The St. Regis Bali Resort. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Untuk menambah pengetahuan mahasiswa dan menjadi bekal 

praktis untuk pengalaman saat memulai di dunia kerja dan 

usaha nanti. 

b. Sebagai bahan penerapan praktek dan teori yang didapat 

selama menjalani perkuliahan dengan kenyataan yang ada 

dalam dunia kerja. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Sebagai tambahan pengetahuan dalam memberikan materi 

kepada mahasiswa di Jurusan Administrasi Niaga khususnya 

mengenai penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. 

b. Dapat dijadikan sebuah referensi dalam pencarian informasi 

dan bahan bacaan untuk membantu mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 
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3. Bagi Perusahaan 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah atau dapat dijadikan 

acuan dalam melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja. 

b. Memberi saran masukan untuk kinerja yang lebih maksimal. 

c. Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam hal menangani tugas-tugas perusahaan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Hotel The St. Regis Bali Resort 

yang beralamat di Jl. Kawasan Pariwisata, Nusa Dua Lot S6, P.O 

Box 44. Nusa Dua Bali. 

2. Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan khususnya di Human Resources 

Department merupakan department yang sangat berperan dalam 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja, yang menjadi obyek 

penelitian adalah penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

untuk meningkatkan kinerja karyawan, sekaligus melakukan kontrol 

terhadap quality standard. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

  Untuk menyelesaikan penelitian ini, penulis 

menggunakan Data Kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat 
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verbal bukan merupakan angka seperti sejarah The St Regis 

Bali Resort. Data kualitatif memerlukan waktu karena harus 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

b. Sumber Data 

  Sumber data dibedakan menjadi dua yaitu sumber 

data primer dan sekunder (Sugiyono, 2015:137). Berdasarkan 

cara memperolehnya, sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2015:137). Data primer dalam penelitian ini didapatkan 

secara langsung berupa Report Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja dan Organisasi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja The St Regis Bali Resort. 

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung yang memberikan data kepada pengumpul data 

(Sugiyono, 2015:137). Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berupa buku-buku, catatan 

dan literatur yang terkait dengan masalah penelitian ini. 
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c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi  

 Observasi adalah pengamatan secara langsung 

terhadap suatu kondisi lapangan untuk memperoleh data 

yang diperlukan (Abrimanto, 2017:39). Dalam penelitian 

ini penulis datang langsung ke lokasi saat Praktek Kerja 

Lapangan di The St. Regis Bali Resort. 

2) Wawancara  

 Wawancara adalah proses memperoleh penjelasan 

untuk mengumpulkan informasi dengan menggunakan 

cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka ataupun 

tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi 

antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa pedoman (Sujarweni, 2019:31). 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya (Sugiyono, 2015:220). Pedoman wawancara 

hanya garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada pihak 

Human Resources yang terkait dengan permasalahan 

yang dihadapi.  
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3) Studi Dokumentasi 

 Studi dokumentasi dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, menganalisis dokumen-dokumen, 

catatan-catatan yang penting dan berhubungan serta 

dapat memberikan data-data untuk memecahkan 

permasalahan dalam penelitian (Abrimanto, 2017:41). 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan 

kebijakan (Sugiyono, 2015:240), seperti standar 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di The St 

Regis Bali Resort, jumlah kasus kecelakaan kerja, sejarah 

perusahaan, struktur organisasi dan job description.   

4. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis yang menggambarkan 

atau melukiskan obyek-obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak sebagaimana adanya. “Penelitian deskriptif kualitatif 

berusaha mendeskripsikan seluruh kondisi atau keadaan yang ada 

yaitu keadaan apa adanya saat melakukan penelitian” (Mukhtar 

2013:28). 
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 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif ini menggunakan tiga langkah yaitu: 

a. Reduksi Data 

  Mereduksi data berarti meringkas data, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya (Rijali, 2018:91). Reduksi data dalam 

penelitian ini yaitu data yang telah diperoleh di lapangan 

mengenai penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada 

The St. Regis Bali Resort, dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi akan dipilih dan fokuskan pada hal-hal yang 

berkaitan dengan kesiapan penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja pada The St. Regis Bali Resort. 

b. Penyajian Data 

  Setelah data direduksi kemudian tahap selanjutnya 

adalah penyajian data. Penyajian data adalah kegiatan ketika 

sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan (Rijali, 2018:94). Bentuk penyajian data 

kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya 

(Sugiyono, 2017:137). Penyajian data dapat penelitian ini 
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berfungsi untuk lebih memudahkan peneliti memahami data 

yang diperoleh di lapangan. Dengan demikian dapat dilihat 

kesiapan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada 

The St. Regis Bali Resort. 

c. Penarikan Kesimpulan 

  Langkah ketiga dalam proses analisis data adalah 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2017:141). 

Kesimpulan final akan muncul bergantung pada besarnya 

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 

penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, 

kecakapan peneliti, dan tuntutan pemberi dana, tetapi sering 

kali kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak awal. 

Kesimpulan data dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal dan kesimpulan berupa deskripsi atau 

gambaran objek yang diteliti. Penarikan kesimpulan dalam 

penelitian akan menjawab dari bagaimana penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja dan kendala yang dihadapi 

pada The St. Regis Bali Resort.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada 

BAB IV maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan upaya dalam 

memelihara karyawan secara fisik dan mental dan mencegah 

terjadinya gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh pekerjaaan 

di lingkungan kerja. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

pada The St. Regis Bali Resort sudah cukup baik karena 

perusahaan telah menyediakan fasilitas, peralatan dan jaminan 

yang lengkap terkait keselamatan kesehatan kerja kepada setiap 

karyawannya. Keselamatan dan kesehatan kerja setiap karyawan 

yang cukup baik mempengaruhi cukup meningkatnya kinerja 

karyawan dan produktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan.     

2. Dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada The St. 

Regis Bali Resort masih terdapat beberapa kendala yakni: 
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a. Informasi terkait keselamatan kesehatan kerja tidak diketahui 

oleh setiap karyawan  

b. Karyawan terlambat melaporan kecelakaan kerja yang dialami. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan keselamatan 

dan kesehatan kerja pada The St. Regis Bali Resort. Adapun saran 

yang dapat diberikan yakni: 

1. Perlu adanya sosialisasi atau ketika memberikan orientasi kepada 

karyawan diberikan informasi terkait keselamatan dan kesehatan 

kerja baik itu mengenai kebijakan, standar operasional prosedur 

maupun fasilitas serta jaminan yang disediakan karyawan ketika 

bekerja. Dengan pemberian informasi ini, karyawan dapat lebih 

memperhatikan keselamatan dan kesehatannya ketika melakukan 

pekerjaan. 

2. Keterlambatan pelaporan kecelakaan kerja dapat terjadi karena 

karyawan tidak mengetahui prosedur yang harus dilakukan dan 

pihak HRD tidak sigap dalam melaporkan kecelakaan kerja 

karyawan kepada pihak BPJS Ketenagakerjaan. Oleh karena itu, 

sebaiknya setiap karyawan diberikan informasi yang lengkap 

terutama terkait dengan kecelakaan kerja agar pelaporannya dapat 

cepat diproses dan perawatan untuk kecelakaan dapat dilakukan. 
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